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Abstract

Yayasan Pondok Pesantren Al Iman Muntilan bergerak dalam bidang pendidikan dan
keagamaan dengan kurikulum pesantren modern dimana di dalamnya terdapat Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Takhassus. Santri yang menempuh
pendidikan di Pondok Pesantren Al Iman ini berasal dari dalam maupun luar kota.
Sehingga banyak wali santri yang sulit untuk memantau perkembangan anaknya
dikarenakan jarang untuk berkunjung ke pesantren. Oleh karena itu wali santri
menggunakan telepon untuk media pemantau perkembangan anaknya dengan cara
menelfon pihak pengasuhan. Akan tetapi pemberian informasi melalui media telepon
dirasa kurang efisien, sehingga informasi tentang perkembangan santri, nilai, raport, dan
administrasi tidak tersampaikan dengan baik dan benar. Sistem Informasi  buku
penghubung pembelajaran santri berbasis web ini menggunakan metode perancangan
sistem dan implementasi, dalam perancangannya menggunakan metode DFD. serta
untuk implementasi menggunakan PHP, dan database MySQL. Data yang diolah dalam
sistem ini adalah data seputar sekolah dan data seputar pesantren.

Dengan dibangunnya sebuah sistem informasi penghubung pembelajaran santri berbasis
web akan memudahkan pihak pengasuhan dan guru untuk menyampaikan secara detail
perkembangan santri, nilai raport dan administrasi. Serta dengan adanya sistem informasi
ini wali santripun akan mudah menganalisa dan memantau perkembangan anaknya di
pondok pesantren Al Iman Muntilan.

Keyword: sistem informasi, buku penghubung, pesantren, web

1. PENDAHULUAN

Saat ini kita berada pada era yang disebut era informasi. Era informasi merupakan periode yang
melibatkan banyak informasi dalam pengambilan keputusan, baik oleh individu, perusahaan, maupun instansi
pemerintah. Informasi sudah semakin mudah diperoleh, bervariasi bentuknya, dan sudah semakin banyak
kegunaanya. Sistem informasi sangat diperlukan oleh berbagai pihak yang terkait untuk mengolah data
menjadi informasi. Sistem informasi yang baik adalah sistem informasi yang dirancang untuk mengolah data
menjadi informasi. ”Sistem merupakan suatu tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen
fungsional dimana sistem tersbut saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi
suatu proses pekerjaan tertentu [1]

Yayasan Pondok Pesantren Al Iman Muntilan bergerak dalam bidang pendidikan dan keagamaan
dengan kurikulum pesantren modern dimana di dalamnya terdapat Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah
Aliyah (MA) dan Takhassus. Santri yang menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Al Iman ini berasal
dari dalam maupun luar kota. Sehingga banyak wali santri yang sulit untuk memantau perkembangan
anaknya dikarenakan jarang untuk berkunjung ke pesantren. Oleh karena itu wali santri menggunakan
telepon untuk media pemantau perkembangan anaknya dengan cara menelfon pihak pengasuhan. Akan tetapi
pemberian informasi melalui media telepon dirasa kurang efisien, sehingga informasi tentang perkembangan
santri, nilai, raport, dan administrasi tidak tersampaikan dengan baik dan benar.

Dengan dibangunnya sebuah sistem informasi penghubung pembelajaran santri berbasis web akan
memudahkan pihak pengasuhan dan guru untuk menyampaikan secara detail perkembangan santri, nilai
raport dan administrasi. Serta dengan adanya sistem informasi ini wali santripun akan mudah menganalisa
dan memantau perkembangan anaknya di pondok pesantren Al Iman Muntilan.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem merupakan himpunan dari bagian-bagian yang saling berhubungan yang secara bersama
mencapai tujuan-tujuan yang sama. Dari beberapa pendapat diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa
pengertian sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen dan komponen yang saling berhubungan untuk
mencapai tujuan tertentu [2].

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial
dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan [3].

Konsep Dasar Sistem Informasi Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem,
yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya.
Pendekatan yang menekankan padaprosedur mendefinisikan system sebagai suau jaringan kerja prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan system yang lebih menekannkan pada elemen
atau komponen mendefinisikan system sebagai kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Kedua kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan. Yang berbeda adalah cara
pendekatannya [3].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metologi penelitian yang dilakukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara

Tahap pertama yakni tahap wawancara yang mana pada tahap ini dilakukan wawancara kepada
pihak TMM (Tarbiyatul Mubalighin wal Mu’alimun) Ponpes Al Iman Muntilan untuk mengetahui
mekanisme pengelolaan sistem informasi di ponpes.
b. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur merupakan tahap pencarian informasi dan studi literature yang didapatkan
berasal dari beberapa buku-buku, materi-materi, dan artikel. Yang mana informasi tersebut diperlukan untuk
pengumpulan data yang dibutuhkan serta desain sistem informasi yang akan dibuat.
¢. Analisis dan Perancangan Sistem

Metode yang digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah sebagai berikut. Secara umum
metode pelaksanaan aplikasi ini menggabungkan metode penelitian dan juga metode pengembangan
perangkat lunak yaitu System Development Life Cycle (SDLC). Berikut ini adalah penjabaran metode
pelaksanaanya Pada langkah pembuatan aplikasi ini menggunakan metode SDLC dengan model WaterFall
ada beberapa langkah yang dilakukan sebagai berikut.
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Gambar 1. Metode SDLC dengan model waterfall

1. Requirements Analysis (Analisa Kebutuhan)

Pertama dalam pengembangan aplikasi ini yaitu proses analisa kebutuhan, yaitu menganalisa
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan pada aplikasi ini.
2. Design (Desain)

Setelah dianalisa apa saja yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi media pembelajaran , tahapan
selanjutnya adalah proses desain aplikasi, nantinya akan dibentuk menjadi seperti apa. Desain yang dibuat
berupa desain system dan desain antarmuka (interface).

3. Programming (Source Code)
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Proses setelah desain selesai yaitu coding, penulisan program pada desain yang telah dibuat
sebelumnya.

4. Test Case (Uji Coba)

Lalu setelah menulis program selanjutnya kode program tersebut diuji dengan beberapa kasus
sehingga jika ditemukan suatu bug dapat segera di debughingga tidak lagi ditemukan bug (error).
5. Implementation (Implementasi)

Pada tahapan implemetasi aplikasi hasil revisi dari proses uji coba diimplementasikan untuk
digunakan oleh user.

6. Maintenance (Perawatan)

Setelah implementasi selesai selanjutnya yaitu proses maintenance (pemeliharaan) tujuannya adalah
agar aplikasi ini dapat senantiasa up to date dengan perkembangan teknologi.Proses dilakukan secara
continuepada rentang waktu tertentu. Setelah semuanya selesai maka aplikasi media pembelajaran siap
digunakan.

3.2. Studi Kasus

Saat ini kebanyakan institusi pendidikan masih menggunakan sistem manual yaitu dengan
memanfaatkan buku atau kertas dalam mencatat informasi yang ada. Seperti halnya di Pondok Pesantrean Al
Iman Muntilan yang sebagian besar sistemnya masih menggunakan system manual seperti merekap nilai
dengan kertas. Semakin berkembangnya teknologi saya ingin membuat sebuah system untuk Pondok
Pesantren Al Iman Muntilan dalam penyampaian informasi tentang santri seperti nilai harian, dll. Sebagian
santri berasal dari luar daerah atau luar kota, sehingga orang tua santri mengalami kesulitan ketika memantau
perkembangan anaknya di pesantren. Oleh karena itu dibuatlah system untuk menghubungkan antaran guru,
pengasuhan dan orangtua. Sistem ini dikembangkan dengan perangkat lunak PHP dan database MySq|.

3.3. Flowchart Sistem Informasi Buku Penghubung
3.3.1. Flowchart Admin
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Gambar 2. Flowchart admin
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Pada Gambar 2 diterangkan mengenai flowchart untuk user admin, dimulai dengan masuk kedalam
halaman login kemudian admin memasukkan username dan password, jika username dan password salah
maka tidak dapat masuk ke dalam halaman utama dan mengulang lagi untuk memasukkan username dan
password jika benar maka akan langsung masuk ke dalam halaman utama, kemudian admin bisa mengelola
mulai dari input data siswa, data guru, data pengasuh, kalender akademik, mata pelajaran, kelas, jadwal
pelajaran, jadwal pesantren, tata tertib, dan jenis pelanggaran. Setelah pengelolaan selesai kemudian langsung

logout.

» Halaman Login

3.3.2. Flowchart Guru
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Gambar 3. Flowchart Guru

Pada Gambar 3 diterangkan mengenai flowchart untuk user guru, dimulai dengan membuka
halaman login kemudian guru memasukkan username dan password, jika username dan password salah
maka tidak dapat masuk ke dalam halaman utama dan mengulang lagi untuk memasukkan username dan
password jika benar maka akan langsung masuk ke dalam halaman utama, kemudian guru bisa melihat data
siswa, kalender akademik dan jadwal mengajar kemudian guru bisa memasukkan nilai kedalam sistem.
Setelah pengelolaan niali selesai kemudian langsung logout.

TRANSISTOR EI Vol. 2, No. 2, Oktober 2017 : 143 — 153



13-Al a 147

3.3.3. Flowchart Pengasuh
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Gambar 4. Flowchart Pengasuh
Pada Gambar 4 diterangkan mengenai flowchart untuk user pengasuh, dimulai dengan membuka
halaman login kemudian pengasuh memasukkan username dan password, jika username dan password salah
maka tidak dapat masuk ke dalam halaman utama dan mengulang lagi untuk memasukkan username dan
password jika benar maka akan langsung masuk ke dalam halaman utama, kemudian pengasuh bisa melihat
data santri asuhan, tata tertib dan jenis pelanggaran kemudian pengasuh bisa memasukkan data pelanggaran

santri kedalam sistem. Setelah pengelolaan data pelanggaran selesai kemudian langsung logout.
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3.3.4. Flowchart Orang Tua
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Gambar 5. Flowchart Orangtua

Pada Gambar 5 diterangkan mengenai flowchart untuk user orangtua, dimulai dengan membuka
halaman login kemudian orangtua memasukkan username dan password, jika username dan password salah
maka tidak dapat masuk ke dalam halaman utama dan mengulang lagi untuk memasukkan username dan
password jika benar maka akan langsung masuk ke dalam halaman utama, kemudian orangtua bisa melihat
data anak, data guru walikelas, data pengasuh, kalender akademik, jadwal pelajaran santri, nilai sekolah, tata
tertib dan catatan pelanggaran. Setelah pengelolaan data pelanggaran selesai kemudian langsung logout.

4. HASIL DAN ANALISA

Berikut adalah hasil implementasi dari Sistem Informasi Buku Penghubung Pembelajaran Santri di
Pondok Pesantren Al Iman Muntilan.
a. Tampilan Halaman Utama

Halaman utama sebuah website adalah halaman yang pertama kali yang akan tampil jika kita
mengakses sebuah website. Halaman ini kerap disebut dengan homepage, beranda. Berikut Gambar 6
tampilan halaman utama dari Sistem Informasi Buku Penghubung Pembelajaran Santri di Pondok Pesantren
Al iman Muntilan.
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Gambar 6. Halaman utama

b. Halaman Profile

Pada menu profile berisi tentang profile dari Pondok Pesantren Al Iman Muntilan, berikut tampilan

pada Gambar 7.
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Gambar 7. Halaman profie

¢. Halaman Daftar Siswa/Santri
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Gambar 8. Tampilan daftar santri/siswa
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d. Halaman Kalender Akademik

Gambar 9. Tampilan kalender akademik

e. Halaman Daftar Guru/Pendidik

Gambar 10. Tampilan daftar guru/pendidik

f. Daftar Pengasuh

Gambar 11. Daftar pengasuh pondok
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g. Jadwal kegiatan pesantren

Gambar 12. Tampilan jadwal kegiatan pesantren

h. Nilai Sekolah
Pada Gambar 13 yaitu menu nilai sekolah orangtua dapat melihat nilai dari anaknya pada semester
1 dan semester 2, cukup dengan mengklik salah satu menu pada nilai.
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Gambar 13. Tampilan menu nilai sekolah

Jika sudah di klik salah satu, berikut tampilan pada Gambar 14 yaitu daftar nilai dari santri:
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Gambar 14. Lihat nilai
i. Jadwal kegiatan pesantren
Pada Gambar 15 menu info pesantren bertujuan untuk menginfokan kepada wali santri tentang
kegiatan pesantren, tatatertib pesantren dan catatan pelanggaran santri. Berikut menu jadwal kegiatan
pesantren,
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Gambar 15. Jadwal kegiatan pesantren

j. Tata Tertib Pesantren

Gambar 16. Tata Tertib pesantren
k. Catatan Pelanggaran

Dalam catatan pelanggaran menginfokan kepada wali santri tentang pelanggaran-pelanggaran yang
di lakukan oleh santri selama berada di pesantren, berikut Gambar 17 adalah tampilannya.
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Gambar 17. Catatan Pelanggaran
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Gambar 18. Konsultasi

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan pada pembuatan rancangan system informasi
buku penghubung pembelajaran santri, maka penulis mengambil kesimpulan:

1. Sistem informasi buku penghubung pembelajaran santri berbasis web ini dapat digunakan untuk
membantu pihak pesantren dalam menyampaikan informasi yang berkaitan dengan santri kepada wali
santri. Informasi tersebut berdasarkan kegiatan di sekolah dan di pesantren.

2. Melalui sistem informasi buku penghubung pembelajaran santri ini, wali santri dapat memantau
perkembangan santri mengenai nilai dan kepribadian di sekolah maupun di pondok pesantren.

3. Dengan adanya sistem informasi buku penghubung ini sebagai kontrol sosial antara santri, pengasuh dan
walisantri, jadi wali santri bias membantu pengasuh untuk menasehati santri apabila santri melanggar
peraturan secara berulang-ulang.

4. Dalam pengujian program sudah berjalan dengan baik dan sesuai.

DAFTAR PUSTAKA

[1] Fathansyah, Basis Data, Bandung: Informatika, 1999.

[2] S. Lani, Pengantar Sistem Informasi Bisnis, Jakarta: PT. ELEX Media Komputindo, 2005.
[3] T. Sutabri, Konsep Dasar Informasi, Yogyakarta: Andi, 2012.




